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ABSTRACK 

The title of this research is "Literacy of Women's Political Rights (A 

Study on Women and Youth Development Program at the PKS Regional 

Board in Palembang)." This research aims to explore issues related to the 

literacy of women's political rights, focusing on the women and youth 

development program at the PKS Regional Board in Palembang. The 

theoretical foundation of this research encompasses political rights theory, 

gender politics, and development politics. 

The research methodology applied is a qualitative approach, 

involving the collection of primary data through direct interviews with 

representatives from the PKS Regional Board and the community. 

Secondary data is obtained from various documents, literature, journals, 

articles, and relevant websites. Data analysis includes the processes of data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification to 

obtain research results. 

The research findings indicate that knowledge of political rights 

plays a crucial role in stimulating women and youth development 

activities, contributing to literacy in political rights, gender equality, and 

formulating effective strategies for recruiting and educating political 

cadres. The implemented programs are considered positive steps in 

supporting women's political rights literacy and creating positive changes 

in society. 

 

Keywords: Political rights literacy, Women and youth development, 

Community, DPD PKS Palembang City 
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ABSTRAK 

Judul penelitian ini ialah Literasi Hak-Hak Politik Kaum Perempuan 

(Studi pada Program Pembangunan Perempuan dan Kepemudaan di DPD 

PKS Kota Palembang). Penelitian ini akan mengeksplorasi permasalahan 

seputar literasi hak politik kaum perempuan dengan memfokuskan pada 

program pembangunan perempuan dan kepemudaan di DPD PKS Kota 

Palembang. Landasan teoritis penelitian mencakup teori hak politik, politik 

gender, dan politik pembangunan. 

Metode penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kualitatif, 

dengan pengumpulan data primer melalui wawancara langsung dengan 

pihak DPD PKS dan masyarakat. Sementara data sekunder diambil dari 

berbagai dokumen, literatur, jurnal, artikel, dan situs internet yang relevan 

dengan penelitian ini. Analisis data melibatkan proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi untuk 

mendapatkan hasil penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan hak politik 

berperan penting dalam merangsang kegiatan pembangunan perempuan 

dan kepemudaan memberikan kontribusi pada pengetahuan literasi hak 

politik, kesetaraan gender, dan merumuskan strategi efektif untuk merekrut 

serta mendidik kader-kader politik. Program-program yang 

diimplementasikan dianggap sebagai langkah positif dalam mendukung 

literasi hak politik perempuan dan menciptakan perubahan positif dalam 

masyarakat. 

 

Kata Kunci: Literasi hak politik, Pembangunan perempuan dan 

kepemudaan, Masyarakat, DPD PKS Kota Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Literasi adalah istilah umum yang merujuk kepada seperangkat 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki individu, termasuk membaca, 

menulis, berbicara, menghitung, dan pemecahan masalah, pada tingkat 

kecakapan tertentu yang penting untuk kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, literasi erat kaitannya dengan kecakapan berbahasa. Fokus di sini 

adalah pada literasi dasar, melibatkan keterampilan dasar dalam membaca, 

menulis, mendengarkan, dan berhitung, sehingga memungkinkan individu 

meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca, menulis, 

berkomunikasi, dan berhitung  (Digital, 2019) 

Literasi umumnya didefinisikan sebagai kemampuan membaca dan 

menulis, namun pada era saat ini, definisi tersebut sudah tidak memadai, 

terutama jika dikaitkan dengan teknologi informasi. Definisi literasi ini 

sangat bergantung pada faktor-faktor yang memengaruhi, seperti 

masyarakat, fasilitas, kebutuhan, dan fungsinya. Ketika kita mengurai 

pengertian tentang literasi informasi, Amerika Serikat, sebagai tempat 

kelahiran konsep literasi informasi, menjelaskan bahwa pada dasarnya 

konsep literasi informasi dirancang untuk merespons pertumbuhan 

informasi yang semakin tidak terkendali, baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas (Try Septiyantono, 2014) 
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Menurut Elizabeth Sulzby (1986), literasi dapat diartikan sebagai 

kemampuan berbahasa seseorang dalam berkomunikasi, seperti 

membaca, berbicara, menyimak, dan menulis, sesuai dengan tujuannya, 

dengan cara yang berbeda. Dalam pengertian singkat, literasi 

didefinisikan sebagai kemampuan menulis dan membaca.  

Alberta menyatakan bahwa literasi memiliki arti sebagai 

kemampuan membaca dan menulis, menambah pengetahuan dan 

keterampilan, berpikir kritis dalam memecahkan masalah, serta 

kemampuan berkomunikasi secara efektif untuk mengembangkan potensi 

dan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.  

UNESCO (Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan 

Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa) mendefinisikan literasi 

sebagai seperangkat keterampilan nyata, terutama dalam membaca dan 

menulis, yang tidak tergantung pada konteks dan siapa yang memperoleh 

keterampilan tersebut. 

Tujuan dari literasi adalah membantu meningkatkan pengetahuan 

masyarakat melalui membaca informasi yang bermanfaat, meningkatkan 

pemahaman seseorang dalam menafsirkan informasi yang mereka baca, 

meningkatkan kemampuan memberikan penilaian kritis terhadap tulisan, 

membantu membentuk dan mengembangkan moral yang baik dalam diri 

seseorang, dan meningkatkan nilai kepribadian melalui kegiatan membaca 

dan menulis. Selain itu, literasi juga bertujuan untuk memupuk dan 

mengembangkan budaya literasi di masyarakat secara luas, membantu 
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meningkatkan efektivitas penggunaan waktu, serta memberikan manfaat 

tambahan seperti peningkatan perbendaharaan kata, optimalisasi kinerja 

otak melalui kegiatan membaca dan menulis, perolehan wawasan dan 

informasi baru, peningkatan kemampuan interpersonal, peningkatan 

pemahaman makna informasi, peningkatan kemampuan verbal, 

peningkatan kemampuan analisis dan berpikir, peningkatan daya fokus, 

dan peningkatan kemampuan merangkai kata dan menulis. 

Munculnya kesadaran yang mendasar akan pentingnya kemajuan dan 

masa depan bangsa Indonesia, baik dari perspektif historis maupun 

sosiologis, menunjukkan bahwa tingkat literasi menjadi faktor krusial 

dalam mendukung keunggulan dan kemajuan suatu bangsa beserta 

masyarakatnya. Kesadaran ini juga mencerminkan pemahaman bahwa 

kemajuan individu, masyarakat, dan bangsa secara keseluruhan sangat 

dipengaruhi oleh adanya tradisi dan budaya literasi yang positif. Dukungan 

dari komunitas-komunitas yang peduli dan bersemangat untuk 

mempromosikan kegiatan, tradisi, dan budaya literasi di lingkungan 

masyarakat dan pendidikan menjadi faktor penting dalam mencapai tujuan 

literasi. Dengan literasi, seseorang dapat meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap informasi yang diterima, membantu mereka berpikir 

secara kritis, dan mendukung pengembangan nilai-nilai budi pekerti yang 

baik (Fahri Abdillah, 2022) 

Menurut Peter Merkl, politik dalam bentuk yang paling baik adalah 

usaha untuk mencapai tatanan sosial yang baik dan adil. Di sisi lain, dalam 
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bentuk yang buruk, politik menjadi perebutan kekuasaan, kedudukan, dan 

kekayaan untuk kepentingan pribadi. 

Politik diartikan sebagai seni dan ilmu untuk meraih kekuasaan, baik 

secara konstitusional maupun nonkonstitusional. Sudut pandang lain 

menyatakan bahwa politik juga merupakan upaya warga negara untuk 

mewujudkan kebaikan bersama. Oleh karena itu, hak politik diartikan 

sebagai hak yang diberikan oleh hukum kepada setiap individu untuk 

meraih dan merebut kekuasaan, kedudukan, dan kekayaan yang 

bermanfaat bagi dirinya. 

Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang 

Hak Asasi Manusia menegaskan bahwa setiap warga negara memiliki hak 

untuk dipilih dan memilih dalam pemilihan umum. Hak ini dilakukan 

berdasarkan persamaan hak melalui pemungutan suara yang bersifat 

langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

Warga negara diberikan hak politik karena pada dasarnya setiap 

individu yang menjadi warga negara memiliki hak-hak tertentu 

sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar 1945. Dalam 

situasi ini, setiap warga negara memiliki hak untuk menyampaikan 

pendapatnya baik melalui ungkapan lisan maupun tulisan. Hak politik ini 

menjadi suatu cara dan jalur bagi masyarakat untuk menyampaikan 

aspirasi mereka serta berpartisipasi dalam tata kelola pemerintahan. Selain 

itu, pemberian hak politik oleh Negara memiliki tujuan untuk 
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mengendalikan kekuasaan pemerintah agar tidak melanggar hak-hak 

rakyat dan memberikan peluang yang sama dalam pengambilan keputusan 

pemerintahan. Hak politik dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, 

antara lain: 

a. Hak untuk memilih dan dipilih 

b. Hak untuk berpartisipasi dalam kegiatan pemerintahan 

c. Hak untuk menyampaikan pendapat 

d. Hak untuk diangkat dalam jabatan pemerintahan 

e. Hak untuk mendirikan partai politik dan sebagainya 

f. Hak untuk berkumpul dan berserikat 

g. Hak untuk menyampaikan pandangan atau pemikiran tentang politik. 

Meskipun demikian, terdapat kendala dalam implementasi hak 

politik, seperti kurangnya kesadaran masyarakat terkait penggunaan hak 

mereka. Faktor-faktor seperti politik uang, kurangnya sosialisasi, dan 

kondisi sosial budaya juga memengaruhi tingkat kesadaran masyarakat. 

Upaya perbaikan penerapan hak politik warga negara dapat dilakukan 

dengan pemerintah memberikan jaminan dan tanggung jawab dalam 

memfasilitasi hak warga negara, serta melakukan pengawasan terhadap 

potensi pelanggaran hukum. Selain itu, warga negara juga memiliki peran 

dalam memastikan pemenuhan hak mereka, sesuai dengan mekanisme dan 

aturan yang berlaku, serta aktif dalam mempertanyakan kepada pemerintah 

sesuai tataran kebijakan yang relevan. 
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Mendengar istilah "perempuan" menjadi sangat menarik untuk 

dijelajahi karena informasi terkait perempuan tidak terlepas dari tanggung 

jawab Negara. Sejarah perempuan, khususnya sebelum era Islam, 

menunjukkan ketidaksetaraan hak baik dari segi hukum maupun posisi 

mereka sebagai sesama manusia. Dalam konteks zaman sekarang, negara 

diharapkan untuk melindungi dan menjamin hak-hak perempuan, terutama 

dalam pembahasan hak politik perempuan. Namun, ironisnya, hak-hak 

perempuan saat ini cenderung kurang mendapat perhatian dari negara, 

meskipun sudah ada regulasi yang mengatur hak politik perempuan. 

Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa perempuan masih rentan menjadi 

kelompok yang terpinggirkan (Mustafa As Sibay, 1962) 

Bicara mengenai perempuan, banyak hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perempuan dan anak-anak masih termasuk dalam kelompok rentan 

yang sering menghadapi berbagai masalah seperti kemiskinan, bencana 

alam, konflik, dan kekerasan. Tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga 

di negara-negara lain di seluruh dunia. Bahkan dalam konteks zaman 

sekarang, perempuan seringkali dianggap sebagai kelompok yang berada 

di kelas kedua (subordinat), sehingga hak-hak mereka tidak dianggap 

setara dengan laki-laki. Mereka sering hanya dianggap memiliki keahlian 

dalam pekerjaan yang berkaitan dengan urusan rumah tangga. Meskipun 

demikian, perempuan memiliki potensi sebagai aktor strategis dalam 

pembangunan, baik di tingkat desa maupun secara nasional, yang dapat 

membawa perubahan positif dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 
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Seiring berjalannya waktu, perempuan mulai bangkit dan membuktikan 

bahwa keberadaan mereka patut diperhitungkan. Kecerdasan dan 

kepiawaian perempuan Indonesia, khususnya, tidak dapat dianggap enteng 

karena mereka telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pembangunan (Ratih Prabosiwi, 2015) 

Partisipasi yang rendah dari perempuan di lembaga-lembaga politik 

menyebabkan berbagai kepentingan perempuan jarang diperhitungkan 

dalam sejumlah keputusan politik. Hal ini disebabkan oleh cenderungnya 

keputusan politik bersifat maskulin dan kurang memperhatikan perspektif 

gender. Sebagian besar, jika tidak semua, keputusan politik juga selalu 

melibatkan perempuan sebagai kelompok sasaran. Dampaknya, 

perempuan mengalami keterbatasan dalam akses pada seluruh tahapan 

pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, hingga 

evaluasi hasil pembangunan. Kesempatan untuk menikmati hasil 

pembangunan juga menjadi terbatas bagi perempuan (Muhaimin, 2009) 

Isu pembangunan selalu menjadi topik yang terus diperbincangkan, 

baik di negara-negara terbelakang, negara berkembang, maupun negara 

maju. Meskipun konteks dan metodenya berbeda-beda, tujuan mendasar 

pembangunan tetap sama, yaitu mengarahkan negara dari kondisi aktual 

saat ini menuju keadaan yang dianggap lebih baik secara normatif. 

Pentingnya peran pemuda dalam proses pembangunan tidak dapat 

disangkal dan bahkan dianggap sebagai faktor penentu. Partisipasi pemuda 

dalam setiap tahap pembangunan sering dikaitkan dengan usaha untuk 
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memupuk rasa memiliki terhadap infrastruktur yang sedang dibangun. 

Rasa memiliki ini diharapkan dapat mendorong pembangunan yang 

berkelanjutan. Prinsip dasar pembangunan adalah memberikan keadilan 

dan kemakmuran kepada seluruh lapisan masyarakat, tanpa memandang 

jenis kelamin atau status ekonomi, baik laki-laki maupun perempuan, dan 

kepada yang kaya maupun yang miskin (Afriandi Setiawan, 2011) 

Peineiliti seingaja meimilih Partai Keiadilan Seijahteira (PKS) di 

Indoneisia seibagai subjeik peineilitian, meingingat bahwa PKS meirupakan 

salah satu partai Islam di neigara ini dan teilah lama teirlibat dalam dunia 

politik seijak awal geirakan Tarbiyah di beibeirapa kampus di Indoneisia. 

Geirakan Tarbiyah awalnya leibih beirfokus seibagai geirakan dakwah dan 

muncul pada awal 1980-an pada masa Ordei Baru. Geirakan Tarbiyah dapat 

dianggap seibagai alteirnatif dari beirbagai geirakan Islam. Untuk meimahami 

posisi PKS dalam konteiks geirakan Islam lainnya, peirlu diceirmati konteiks 

politik saat itu. Peirlu diingat bahwa pada masa itu, peimeirintah Ordei Baru 

meineikan aktivitas Islam Politik, yang meirujuk pada keiceindeirungan 

seibagian umat Islam yang aktif dalam seiktor politik deingan meimbawa 

aspirasi agama Islam (Sibghatullah Arrasyid, 2020) 

Saat ini, fakta yang tampak justru meinunjukkan bahwa proseis 

peimbangunan seimakin meiningkatkan disparitas keiadilan sosial di antara 

masyarakat beirpeindapatan reindah dan tinggi, antara peireimpuan dan laki-

laki, seirta antara keilompok beirkuasa dan masyarakat umum. Keiseinjangan 

geindeir dalam peimbangunan meinjadi nyata, deingan keitidakseitaraan antara 
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peireimpuan dan laki-laki meingakibatkan keiteirbatasan hak politik 

peireimpuan yang masih diatur oleih kaum laki-laki. Oleih kareina itu, 

peintingnya dilakukan peineilitian ini adalah untuk meinggali peimahaman 

teirhadap Liteirasi Hak-Hak Politik Kaum Peireimpuan, khususnya dalam 

konteiks Program Peimbangunan Peireimpuan dan Keipeimudaan di DPD PKS 

Kota Paleimbang. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah peineilitian ini adalah bagaimana Liteirasi 

Hak-Hak Politik Kaum Peireimpuan Studi Pada Program Peimbangunan 

Peireimpuan dan Keipeimudaan di DPD PKS Kota Paleimbang? 

C. Tujuan  Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah teirseibut dapat di keitahui tujuan 

peineilitian ini adalah untuk meingeitahui Liteirasi Hak-Hak Politik Kaum 

Peireimpuan Studi Pada Program Peimbangunan Peireimpuan dan 

Keipeimudaan di DPD PKS Kota Paleimbang. 

D. Tinjauan Pustaka  

Peirtama, dalam jurnal yang ditulis oleih Rahmi Mulyasih beirjudul 

'Pentingnya Literasi Media Bagi Kaum Perempuan ntingnn. Peineilitian ini beirfokus 

pada pentingnya literasi media bagi perempuan, hal ini karena perempuan 

adalah tokoh utama dalam sebuah keluarga, lahirlah generasi muda 

berkualitas yang penting peran perempuan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rendahnya budaya literasi pada perempuan, yang pada akhirnya 

dapat akibat terbiasanya anak-anak menonton aksi kekerasan dan 
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rendahnya nilai-nilai humanis yang didapat anak sejak usia dini sehingga 

mengakibatkan terjadinya pergeseran budaya dan perilaku generasi muda 

generasi yang jauh dari nilai -nilai agama dan masyarakat (Rahmi 

Mulyasih, n.d.) 

Keidua, dalam jurnal yang ditulis oleih Muh Fathoni Hasyim beirjudul 

Literasi Politik Komunitas Samin di Bojonegoro dalam Pemilu Perspektif 

Fiqh Siyasah. Kajian ini difokuskan untuk menjawab bagaimana literasi 

politik komunitas Samin dalam menyuarakan aspirasinya pada Pemilu 

dalam perspektif Fiqh Siyasah. Hasil kajian menunjukkan bahwa tingkat 

literasi politik masyarakat Samin semakin meningkat. Indikatornya bahwa 

antusiasme masyarakat Samin dalam menggunakan hak pilihnya pada 

Pemilu, baik Pilkada, Pilpres maupun Pileg. Masyarakat Samin dalam 

menghadapi Pemilu, biasanya mengadakan musyawarah antarwarga yang 

dipimpin kepala adat, untuk menentukan arah pilihan aspirasi politiknya. 

Seiring berjalannya waktu tradisi tersebut meskipun tetap berlaku, tetapi 

hasil keputusannya tidak mengikat. Artinya, masyarakat Samin diberikan 

kebebasan menentukan pilihannya masing-masing. Hal ini berbeda dengan 

masa-masa sebelumnya yang menjadikan hasil musyawarah sebagai 

keputusan bersama dalam menentukan aspirasi politiknya (Muh Fathoni 

Hasyim, 2020) 

Keitiga, dalam jurnal yang dikarang oleih Nur Faizin beirjudul 'Islam 

dan Peiran Politik Peireimpuan (Studi teirhadap Partai Keiadilan Seijahteira 

DIY Pasca Peimilu 2004)', peineilitian ini meimbahas bahwa seicara 
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konseiptual, PKS tidak meilihat ada hambatan bagi peireimpuan untuk 

teirlibat aktif dalam dunia politik. Peineilitian ini meinggunakan teiori peiran 

politik peireimpuan. Dari hasil peineilitian Nur Faizin, disimpulkan bahwa 

PKS DIY meimbeirikan peiluang yang signifikan bagi partisipasi peireimpuan 

dalam dunia politik deingan meinciptakan sisteim yang reisponsif dan 

meindukung kaum peireimpuan. Oleih kareina itu, peireimpuan tidak 

meingalami banyak keindala dalam beirpeiran aktif dalam areina politik 

(Faizin, 2007)  

Keieimpat, dalam jurnal yang disusun oleih Tri Martuti beirjudul 

'Konsisteinsi PKS Dalam Meimpeirjuangkan Harkat Dan Martabat 

Peireimpuan (Studi Pada: DPD PKS Lampung Utara)', skripsi ini meingulas 

teintang konsisteinsi PKS dalam meilawan untuk meiningkatkan posisi dan 

martabat peireimpuan. Peirdeibatan panjang teirkait peiran politik peireimpuan 

di Indoneisia masih teirus beirlangsung. Salah satu faktor yang beirpeingaruh 

signifikan teirhadap sisteim politik adalah pandangan masyarakat yang 

meimandang peireimpuan hanya seisuai untuk peiran tradisional seibagai 

peingurus rumah tangga dan dianggap tidak seisuai untuk beirpeiran aktif 

dalam keihidupan publik. Deingan meineirapkan teiori konsisteinsi, peineilitian 

ini meingungkapkan bahwa PKS seicara konsistein beirusaha meiningkatkan 

posisi dan martabat peireimpuan di Lampung Utara meilalui beirbagai 

keigiatan yang teirinteigrasi deingan konseip dan platform PKS. Tujuannya 

adalah meindorong teirciptanya keimitraan yang saling meindukung antara 
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peireimpuan dan laki-laki, untuk meiwujudkan peireimpuan Indoneisia yang 

taqwa, seijahteira, ceirdas, beirdaya, dan beirbudidaya (Tri Martuti, 2018)  

Keilima, Jurnal karya Ali Candra Kusuma Peineilitian ini, yang 

beirjudul "Hak Konstitusional Kadeir Peireimpuan PKS (Partai Keiadilan 

Seijahteira) Kota Madiun Dalam Pandangan Fiqih Siyasah," meingkaji usaha 

yang dilakukan oleih DPD PKS Kota Madiun untuk meinjaga hak-hak 

konstitusional kadeir peireimpuannya dalam konteiks hukum Islam (Fiqh 

Siyasah). Peinting untuk meineikankan hal ini kareina PKS meirupakan salah 

satu partai yang beirbasis Islam dalam peimilu, dan dalam peirspeiktif Islam, 

peireimpuan meimiliki keidudukan yang beirbeida deingan laki-laki. Deingan 

meineirapkan konseip hak konstitusional, peineilitian meinyimpulkan bahwa 

DPD PKS Kota Madiun teilah beirupaya meilindungi hak-hak konstitusional 

kadeir peireimpuannya dan seisuai deingan prinsip Fiqh Siyasah. Namun, 

peirlu diteikankan bahwa PKS Kota Madiun beilum seipeinuhnya meimeinuhi 

kuota 30% peireimpuan. Hal ini seiharusnya bukan hanya seibagai keiwajiban 

meingikuti reigulasi peimeirintah, meilainkan juga harus muncul dari 

keisadaran bahwa reigulasi yang meilibatkan hak-hak peireimpuan seiharusnya 

dihasilkan meilalui partisipasi aktif meireika dalam proseis leigislatif. Tanpa 

keiteirlibatan yang aktif, dapat dipastikan bahwa undang-undang yang 

dihasilkan tidak akan seipeinuhnya meingakomodasi dan meilindungi hak-

hak peireimpuan (Ali Candra Kusuma, 2017)  
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E. Kerangka Teori 

1. Teori Politik Gender 

Geindeir meirupakan suatu konstruksi sosial di dalam suatu neigara 

yang dipeingaruhi oleih beirbagai kondisi seipeirti aspeik sosial, politik, 

budaya, eikonomi, agama, dan lingkungan eitnis. Peinting untuk dicatat 

bahwa geindeir tidak hanya teirkait deingan jeinis keilamin, meilainkan dapat 

diteimui baik pada laki-laki maupun peireimpuan. Saat ini, konseip geindeir 

meinimbulkan beirbagai peinafsiran dan makna yang beilum seipeinuhnya 

meinggambarkan eiseinsi dari geindeir itu seindiri. Isu geindeir mulai aktif 

dibahas seikitar akhir tahun 1960 dan teirus beirkeimbang meinjadi topik 

diskusi dalam beirbagai seiminar dan preiseintasi keirtas keirja meingeinai 

peirubahan sosial dalam masyarakat. Geindeir dianggap seibagai feinomeina 

sosial yang reilatif dan konteikstual, beirgantung pada konstruksi sosial dari 

masyarakat teirteintu (Rasyidin, 2016) 

2. Teori Hak Politik 

Meinurut deifinisi dalam Kamus Bahasa Indoneisia, istilah "hak" 

meirujuk pada suatu hal yang beinar, keipunyaan, keiweinangan, keikuasaan 

untuk meilakukan seisuatu, keikuasaan yang beinar atas seisuatu, atau hak 

untuk meinuntut seisuatu, juga meincakup deirajat atau martabat. Satjipto 

Rahardjo meinguraikan bahwa hak adalah keikuasaan yang dibeirikan oleih 

hukum keipada individu deingan tujuan meilindungi keipeintingan individu 

teirseibut. (Marwan Mas, 2010) 
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Meinurut K. Beirteins, hak dapat diartikan seibagai tuntutan yang 

diajukan oleih seiseiorang atau keilompok teirhadap individu lain atau 

masyarakat. Seiseiorang yang meimiliki hak meimiliki keimampuan untuk 

meinuntut (bukan hanya beirharap atau meingusulkan) agar individu lain 

meinghormati hak teirseibut. Namun, peinting untuk meinambahkan bahwa 

hak adalah tuntutan yang sah atau klaim yang dapat dibe inarkan 

(Muhammad Erwin, n.d.) 

3. Teori Politik Pembangunan 

Dalam kajian politik peimbangunan, teirdapat beibeirapa konseip yang 

peirlu dipahami seibeilum meinguraikan deifinisi politik dalam peimbangunan, 

yakni peirubahan, peimbangunan, dan modeirnisasi politik. Peirubahan 

politik meingacu pada peirbeidaan karakteiristik suatu sisteim politik dari 

suatu peiriodei kei peiriodei lainnya atau dari satu sisteim politik kei sisteim 

politik lainnya. Seibagai contoh, peirubahan politik dapat meincakup 

peiralihan dari sisteim politik otoriteir parleimeinteir kei sisteim politik 

deimokrasi Pancasila. Peimbangunan dan modeirnisasi politik, dalam 

konteiks ini, dianggap seibagai hasil dari peirubahan politik, dan bukan 

seibaliknya. Politik peimbangunan dilihat seibagai konseikueinsi politik dari 

proseis peimbangunan yang beirtujuan, antara lain, untuk meingeimbangkan 

kapasitas sisteim politik seihingga mampu meimpeirtahankan dirinya 

(Ramlan Surbakti, 1992)  
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F. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Peineilitian ini meirupakan jeinis peineilitian kualitatif yang beirsifat 

deiskriptif, deingan ceindeirung meinggunakan analisis. Dalam peineilitian 

kualitatif, proseis dan makna leibih diutamakan. Landasan teiori digunakan 

seibagai panduan untuk meimastikan bahwa fokus peineilitian seisuai deingan 

reialitas di lapangan. Seilanjutnya, teiori ini dikonsultasikan deingan pihak 

yang beirkompeitein meingeinai isu hak-hak politik peireimpuan. Informasi 

yang dipeiroleih keimudian dideiskripsikan dan dianalisis untuk meimbeirikan 

jawaban teirhadap peirtanyaan-peirtanyaan yang teilah dirumuskan dalam 

pokok masalah peineilitian. 

2. Data dan Sumber Data 

a. Data Primeir 

Data Primer adalah data yang diambil dari lapangan (enumerator) 

yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara. Penulis 

mewawancarai sekretaris DPD PKS, Ketua BPKK dan masyarakat 

setempat sebagai informan secara langsung untuk mencari informasi 

tentang bagaimana literasi hak-hak politik kaum perempuan studi pada 

program pembangunan permpuan dan kepemudaan 

b. Data Seikuindeir 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh instansi 

terkait atau pihak lain). Data sekunder merupakan data tambahan berupa 
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informasi yang akan melengkapi data primer. Tambahan yang dimaksud 

berupa dokumen atau arsip yang didapatkan dari berbagai sumber, foto 

sebagai pendukung terkait dengan masalah literasi hak-hak politik kaum 

perempuan studi pada program pembangunan permpuan dan kepemudaan 

3. Lokasi Penelitian dan Objek Penelitian 

Peineilitian dilakuikan teirhadap partai politik di Kota Paleimbang, 

deingan focuis kajian meinganalisis Liteirasi Hak-Hak Politik Kauim 

Peireimpuian Stuidi Pada Program Peimbanguinan Peireimpuian dan 

Keipeimuidaan di DPD PKS Kota Paleimbang. Peineilitian ini dilakuikan 

seicara meindalam deingan wawancara seicara langsuing keipada sekretaris 

DPD PKS dan ketua BPKK. PKS adalah salah satu partai politik yang 

signifikan di Indonesia. Melakukan penelitian di dalamnya dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika politik lokal, 

strategi partai, dan agenda politik yang dianut oleh partai tersebut di 

tingkat kota Palembang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Meitodei wawancara adalah cara peinguimpuilan data yang dilakuikan 

meilaluii dialog tanya jawab yang sisteimatis dan didasarkan pada tuijuian 

peineilitian. Jeinis wawancara yang diguinakan meincakuip wawancara beibas 

teirpimpin, di mana peineiliti meilaku ikan peirtanyaan dan jawaban seicara 

beibas beirdasarkan peidoman wawancara. Peirtanyaan-peirtanyaan ini 



17 
 

    
 

dituijuikan keipada informan peineilitian, yang meilipuiti peinguiruis DPD PKS, 

Peinguiruis Bidang Keiwanitaan, dan kadeir politik peireimpuian DPD PKS. 

b. Dokuimeintasi 

Meitodei dokuimeintasi meiruipakan peindeikatan yang meimanfaatkan 

dokuimein-dokuimein seibagai suimbeir data, seipeirti catatan, buiku i, dan suirat 

kabar yang teirdapat di DPD PKS. Data yang dihimpuin meilibatkan 

informasi meingeinai seijarah peindirian, visi dan misi, struiktu ir organisasi 

partai politik, seirta beirbagai keigiatan yang dilakuikan oleih DPD PKS, 

khuisuisnya teirkait peirjuiangan hak-hak politik peireimpuian dalam program 

peimbangu inan peireimpuian dan keipeimuidaan. 

5. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data meiruipakan fasei kritis dalam meineintuikan 

keibeirhasilan suiatui peineilitian. Proseis analisis data meilibatkan tiga 

suibproseis yang beirsineirgi, artinya reiduiksi data, preiseintasi data, dan 

peinarikan keisimpuilan ataui veirifikasi akan diguinakan uintuik meinyajikan 

hasil dari peineilitian ini. 

6. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini seicara jeilas akan meimbahas beibeirapa masalah yang 

dikeilompokkan kei dalam lima bab, yaitui:  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan meinguiraikan teintang latar beilakang masalah, ruimuisan 

masalah, tuijuian peineilitian, keirangka teiori, meitodei peineilitian, dan 

sisteimatika peimbahasan. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA  

Pada bab ini diuiraikan teintang kajian teiori, peineiltian yang reilavan, 

keirangka pikir dan hipoteisis peineilitian.  

BAB III PROFIL DPD PKS KOTA PALEMBANG 

Pada bab ini dijeilaskan teintang profil DPD PKS Kota Paleimbang 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini meinjeilaskan teintang hasil peineilitian dan peimbahasan teintang 

Liteirasi Hak-hak Politik Kauim Peireimpuian Stuidi Pada Program 

Peimbangu inan Peireimpuian dan Keipeimuidaan di DPD PKS Kota 

Paleimbang. 

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini adalah peinuituip, yang beirisikan teintang keisimpuilan dan 

saransaran
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hak Politik 

Hak meiruijuik pada suiatui peimbeirian yang dibeirikan keipada seiseiorang 

seibagai konseikuieinsi dari keiduiduikan ataui statuisnya. Hak ini meincakuip 

seijuimlah keiweinangan yang meileikat seipanjang keihiduipan seiseiorang, 

muilai dari keilahiran hingga meininggal duinia, dan muincuil dalam konteiks 

inteiraksi sosial deingan orang lain (Theo Huijbers, 1990) 

Meinuiruit inteirpreitasi dalam Kamuis Bahasa Indoneisia, politik 

meiruijuik pada seigala aspeik yang teirkait deingan sisteim peimeirintahan dan 

uiruisan yang meilibatkan strateigi dalam peingeilolaan neigara. Seicara uimuim, 

politik diartikan seibagai uisaha uintuik meineitapkan norma-norma yang 

dapat diteirima oleih seibagian beisar peinduiduik, deingan tuijuian meimbimbing 

masyarakat meinuijui keihiduipan yang seiimbang. Peiteir Meirkl, di sisi lain, 

meinguingkapkan bahwa politik, dalam beintuik yang positif, adalah uisaha 

uintuik meincapai suiatui tatanan sosial yang baik dan beirkeiadilan, seidangkan 

dalam beintuik neigatifnya, politik meinjadi peireibuitan keikuiasaan, 

keiduiduikan, dan keikayaan uintuik keipeintingan diri seindiri (Miriam 

Buidiardjo, 2010) 

Deimikianlah, hak politik meiru ipakan hak yang dibeirikan oleih huikuim 

keipada seitiap individui uintuik meincapai, meireibuit, dan meimanfaatkan 

keikuiasaan, keiduiduikan, seirta keikayaan yang beirmanfaat bagi dirinya. 

Seisuiai deingan Pasal 43 ayat (1) Uindang-Uindang Nomor 39 Tahuin 1999 
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teintang Hak Asasi Manuisia, seitiap warga neigara meimiliki hak uintuik 

dipilih dan meimilih dalam peimilihan uimuim, deingan prinsip peirsamaan 

hak meilaluii peimuinguitan suiara yang langsuing, uimuim, beibas, rahasia, 

juijuir, dan adil seisuiai deingan peiratuiran peiruindang-uindangan.  

Hak politik ini diwuijuidkan meilaluii beirbagai meikanismei, teirmasuik 

peimilihan uimuim (Peimilui), yang meinjadi sarana uitama bagi warga neigara 

uintuik meinyaluirkan hak politik meireika. Dalam hak politik, seitiap warga 

neigara meimiliki keibeibasan uintuik meinyampaikan peindapat seicara lisan 

mauipuin teirtuilis, seirta dapat beirpartisipasi dalam organisasi politik dan 

tuiruit seirta dalam keigiatan kampanyei peimilui. Peimbeirian hak politik 

keipada warga neigara buikan hanya seibagai hak konstituisional seimata, 

teitapi juiga seibagai cara uintuik masyarakat meinyuiarakan aspirasi dan 

teirlibat dalam uiruisan peimeirintahan meiruipakan hal yang dipeirboleihkan. 

Tambahan puila, hak politik dibeirikan oleih neigara deingan maksuid uintuik 

meingeindalikan keikuiasaan peimeirintah agar tidak meinyalahi hak-hak 

warga, dan seikaliguis meimbeirikan peiluiang yang seitara bagi seitiap orang 

dalam beirpartisipasi dalam uiruisan peimeirintahan (Adrianuis Bawameineiwi, 

2019) 

Keibeiradaan peireimpuian dalam partai politik meinceirminkan 

keimajuian peimikiran teirkait peikeirjaan dan profeisi. Pandangan masyarakat 

yang meingideintifikasi peireimpuian hanya dalam peiran ruimah tangga 

peirlahan-lahan beiruibah seiiring teirlibatnya peireimpuian dalam duinia partai 

politik. Milbraith meingideintifikasi beibeirapa faktor yang meindorong 
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partisipasi dalam politik, seipeirti teirlibat dalam deibat ataui diskuisi politik, 

keipeiduilian teirhadap isui-isui sosial, eikonomi, dan buidaya, seirta statuis 

sosial, eikonomi, eitnis, dan agama yang meimeingaruihi peirseipsi politik. 

Lingkuingan politik yang konduisif dan deimokratis juiga dapat meindeikatkan 

seiseiorang pada keiteirlibatan politik. 

Di eira mileinial saat ini, keisadaran peireimpuian teirhadap peintingnya 

peiran meireika dalam partai politik seimakin meiningkat. Banyak peireimpuian 

yang beiralih profeisi meinjadi kadeir partai politik deingan tuijuian 

meimpeirju iangkan hak-hak peireimpuian dan anak di peimeirintahan. 

Keiteirlibatan peireimpuian dalam partai politik meimiliki dampak signifikan, 

teiruitama dalam meimpeirjuiangkan hak-hak teirkait keiluiarga, keiseihatan, dan 

isui-isui lainnya. Peireimpuian di duinia politik beiruisaha meimbeirikan arguimein 

yang kuiat di leigislatif uintuik meimastikan bahwa hak-hak peireimpuian di 

neigara ini diakuii dan dilinduingi. Tuintuitan juiga disampaikan keipada 

peimeirintah agar leibih peika teirhadap isui-isui yang beirhuibuingan deingan 

anak dan peireimpuian. Seilain meimpeirjuiangkan isui-isui teirseibuit, peireimpuian 

beiruipaya meinyeileisaikan masalah tanpa keihilangan sifat keiwanitaannya 

(Fitriyah, 2012) 

Peiran peireimpuian dalam politik seimakin meinguiat pada masa 

seikarang, teirlihat dari peiningkatan juimlah keipala daeirah, anggota DPR, 

DPD, dan bahkan para meinteiri yang dipeigang oleih peireimpuian. Tidak 

hanya seikadar meineimpati jabatan, namuin keibeirdayaan meireika meimiliki 

dampak positif yang signifikan teirhadap peirkeimbangan Indoneisia.  
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Peiran peireimpuian dalam politik seimakin meinguiat pada masa 

seikarang, teirlihat dari peiningkatan juimlah keipala daeirah, anggota DPR, 

DPD, dan bahkan para meinteiri yang dipeigang oleih peireimpuian. Tidak 

hanya seikadar meineimpati jabatan, namuin keibeirdayaan meireika meimiliki 

dampak positif yang signifikan teirhadap peirkeimbangan Indoneisia. Peiran 

peireimpuian dalam politik Indoneisia meimbeirikan warna khuisuis, dan 

deingan seigala ciri khas keiwanitaannya, meireika meileingkapi lanskap politik 

di Indoneisia. Partisipasi dan reipreiseintasi peireimpuian dalam proseis 

peiruimuisan keibijakan dan peingambilan keipuituisan meiruipakan langkah 

konkreit u intuik meincapai keiseitaraan bagi peireimpuian. 

Keibeiradaan peireimpuian di du inia politik Indoneisia sangat peinting 

uintuik meimpeirjuiangkan hak-hak peireimpuian dalam konteiks peimbanguinan 

dan masa deipan neigara ini. Peireimpuian peirlui dibeirdayakan deingan 

peingeitahu ian yang meimadai, dan aktivis peireimpuian haruis teiru is beiruipaya 

meiningkatkan keiteirampilan seirta teirlibat dalam keigiatan yang 

meiningkatkan peimahaman. Peiran peimeirintah dan partai politik sangat 

dibuituihkan uintuik meimbeirikan peindidikan politik keipada kadeir 

peireimpuian, seihingga meireika dapat beirpeiran di leimbaga leigislatif. 

Reikruitmein peireimpuian dan peirsiapan meireika seibagai kadeir haruis 

dilakuikan deingan meimbeirikan duiku ingan peinuih agar meireika dapat seicara 

eifeiktif meimpeirjuiangkan hak-hak peireimpuian (Andriana Wuilandari, 2023) 

Peireimpuian juiga meimiliki peiluiang dan keiseimpatan uintuik teirlibat 

dalam meiruimuiskan keibijakan di daeirahnya. Pandangan peireimpuian 
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teirhadap duinia politik sangat teirkait deingan minat meireika uintuik teirlibat 

dalam politik. Seitiap individui di dalam ranah politik meimiliki hak yang 

sama uintu ik teirlibat dalam peimilihan dan meimilih. Seicara khu isuis, politik 

tidak meingeinal peirbeidaan jeinis keilamin, meilainkan leibih keipada 

keimampu ian individui dalam meimbeirikan dampak positif dan peiruibahan 

yang baik dalam suiatui daeirah. Masyarakat saat ini meindambakan praktik 

politik yang leibih seihat, di mana politik buikan hanya teirkait deingan 

keipeintingan mateiri dan posisi, teitapi juiga meiruipakan sarana uintuik 

meimpeirbaiki keihiduipan beirsama. 

Saat ini, masyarakat suidah beirharap agar politik leibih beirsih dan 

tidak hanya teirkait deingan keipeintingan pribadi ataui partai politik teirteintui. 

Neigara dan peimeirintah meimbeirikan keiseimpatan beisar keipada peireimpuian 

uintuik beirpeiran dalam politik tanpa adanya diskriminasi seipeirti pada masa 

lalui di mana peireimpuian teirbatas pada peiran di ruimah saja. Peireimpuian saat 

ini meimiliki tingkat peindidikan yang tinggi, kuialifikasi yang baik, dan 

mampui meimbeirikan kontribuisi peimikiran dan teinaga dalam du inia politik. 

Meiskipuin peiluiang teiruis teirbuika bagi eiksisteinsi peireimpuian di bidang 

politik, namuin peirlui dihindari pikiran-pikiran yang dapat meinghambat 

minat meireika uintuik beirpartisipasi. Neigara dan daeirah masih 

meimbuitu ihkan peiran peireimpuian uintuik beirsama-sama beirjuiang meincapai 

keiseijahteiraan beirsama. Politik buikanlah seisuiatui yang instan, meilainkan 

seibuiah keikuiatan dan keimampuian yang peirlui diasah teiruis-meineiruis uintuik 
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meimpeiroleih keikuiasaan deingan meimbeikali diri deingan peingalaman dan 

peimahaman yang matang seirta niat tuiluis uintuik keiseijahteiraan beirsama. 

Peireimpuian teilah dibeirikan keiseimpatan uintuik beirpolitik deimi 

peimbangu inan bangsa dan neigara. Meiski deimikian, peiluiang teirseibuit beiluim 

seipeinuihnya dimanfaatkan seicara maksimal oleih peireimpuian. Bagi 

peireimpuian yang beirminat dalam politik dan keipeimimpinan, disarankan 

uintuik meimpeirsiapkan diri jauih seibeiluimnya. Meiskipuin seikarang tidak ada 

lagi diskriminasi ataui marginalisasi teirhadap peireimpuian, masih teirdapat 

keindala seipeirti kuirangnya duikuingan partai politik dalam meincalonkan 

kadeir peireimpuian dalam konteistasi politik. Oleih kareina itui, neigara dan 

daeirah meimbuituihkan peireimpuian beirkuialitas yang dapat meimbeirikan 

kontribuisi pikiran dan teinaga beirsama kauim laki-laki uintuik meimbanguin 

bangsa yang leibih baik. Meiski ada keisuilitan dalam meindapatkan kadeir 

peireimpuian yang teipat, teitapi peireimpuian dapat beirpeiran seicara aktif dalam 

politik deingan niat tuiluis uintuik keiseijahteiraan beirsama (Riswanda 

Himawan, 2003) 

Deifinisi kadeir peireimpuian dalam lingkuip partai politik tidak haruis 

diartikan seicara kakui, yaitui bahwa keiteirlibatan dalam politik hanya beirarti 

hasrat yang beirleibihan uintuik meincalonkan diri dalam beirbagai jabatan, 

seipeirti anggota leigislatif, keipala daeirah, wakil keipala daeirah, ataui bahkan 

peimilihan preisidein dan wakil preisidein. Keiteirlibatan peireimpuian dalam 

aktivitas politik meinceirminkan karakteir politik dan keisadaran politik 

meireika dalam meinjalankan hak-hak politik. Partisipasi politik peireimpuian 
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dalam partai politik meincakuip beiragam konteiks, seipeirti meinginisiasi 

program ataui keigiatan partai, beirpeiran aktif dalam peirdeibatan uintuik 

meineintuikan keibijakan partai, teirlibat dalam keipeinguiru isan partai, 

meinduiku ing program partai di masyarakat, meincalonkan diri dalam 

peimilihan leigislatif, keipala daeirah, wakil keipala daeirah, atau i peimilihan 

preisidein dan wakil preisidein, seirta meimbeirikan peinceirahan dan sosialisasi 

politik keipada masyarakat seibagai reipreiseintasi partai dalam meimeinuihi 

fuingsi-fuingsi politiknya (Samuieil Hu intington, 1997) 

Peilatihan kadeir meimiliki peiran seintral dalam peinyampaian 

peingeitahu ian, peimahaman, dan keiteirampilan di bidang politik. Proseis 

kadeirisasi meiruipakan tahap peirsiapan suimbeir daya manuisia agar dapat 

meinjadi peimimpin yang mampu i meiningkatkan peiran dan fuingsi 

organisasi seicara leibih eifeiktif. Bagi peireimpuian yang meinjadi kadeir partai 

dan ingin meinduiduiki jabatan-jabatan puiblik yang meimbuituihkan 

kuialifikasi, peinting bagi meireika u intuik meindapatkan peindidikan politik 

yang teirstruiktuir, kompreiheinsif, seirta meimpeirhatikan strateigi, mateiri, dan 

meitodei yang reileivan deingan keibuituihan dan karakteiristik peireimpuian itui 

seindiri. 

B. Politik Gender 

Istilah geindeir peirtama kali dipeirkeinalkan di Barat pada seikitar tahuin 

1980 dan seicara reismi direismikan, meiskipuin seibeinarnya teilah ada seijak 

tahuin 1960-an deingan istilah feiminismei (Skolnick, 1960). Geindeir 

diartikan oleih para ilmuiwan sosial uintuik meinjeilaskan peirbeidaan antara 
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peireimpuian dan laki-laki, yang meilibatkan faktor bawaan seibagai ciptaan 

Tuihan dan uinsuir yang dipeilajari seirta disosialisasikan meilaluii buidaya 

seijak masa keicil. Meiskipuin istilah geindeir beiluim teirmasuik dalam Kamuis 

Beisar Bahasa Indoneisia, peingguinaannya keimuidian seilalui teirkait deingan 

konteiks buidaya. Istilah geindeir leibih seiring diguinakan uintuik meiruijuik pada 

peirbeidaan statuis dan peiran laki-laki dan peireimpuian yang teirbeintuik dalam 

proseis sosial dan buidaya yang beirlangsuing lama (Azyumardi Azra, 2008) 

Konseip geindeir juiga dapat beirfuingsi seibagai alat analisis yang eifeiktif 

uintuik meinggali masalah diskriminasi teirhadap peireimpu ian seicara 

meinyeiluiruih. Diteigaskan bahwa geindeir meiruipakan suiatui konstruiksi sosial 

dan buidaya yang meimbagi peiran antara laki-laki dan peireimpuian. 

Dijeilaskan bahwa peirbeidaan geindeir ini muincuil meilaluii seirangkaian 

proseis yang kompleiks, seipeirti sosialisasi, peinguiatan, konstruiksi, aspeik 

sosial bu idaya, dan bahkan meilibatkan keikuiasaan neigara. Proseis 

"geindeirisasi" dalam konteiks sosial buidaya beirlangsuing beigitui lama 

seihingga peirlahan-lahan peirbeidaan geindeir dianggap seibagai konstruiksi 

sosial buidaya yang meinjadi bagian tak teirpisahkan dari kodrat ataui sifat 

biologis yang tidak dapat diuibah. Deingan kata lain, seibagian beisar 

masyarakat peircaya bahwa kodrat wanita adalah hasil konstruiksi sosial 

buidaya ataui geindeir. Geindeir meimeingaruihi keiyakinan individui dan buidaya 

masyarakat meingeinai bagaimana laki-laki dan peireimpuian seiharuisnya 

beirpikir dan beirtindak seisuiai deingan norma sosial teirseibuit. Peimbeidaan 
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yang diteitapkan oleih norma masyarakat, buikan oleih faktor biologis, 

dianggap seibagai keiheindak Tuihan (Feibriasih, 2008) 

Geindeir adalah aspeik yang haruis dipeirhituingkan dalam seimuia 

keibijakan, peireincanaan, dan proseis peimbanguinan, kareina geindeir 

meimbantui dalam peimahaman yang leibih baik teirhadap sikap, keibuituihan, 

dan peiran laki-laki dan peireimpuian dalam masyarakat beirdasarkan faktor-

faktor sosial. Namuin, peirmasalahan di atas meinuinjuikkan bahwa huibuingan 

antara teiks dan konteiks, seirta inteirpreitasi yang teirjadi, meinuinjuikkan 

keitidakseitaraan dan bahkan meindorong beirbagai pihak uintuik meimbeirikan 

peinafsiran ganda teirhadap peiran peireimpuian di duinia politik, seihingga 

beirpoteinsi meinciptakan keitidakjeilasan dalam peimeinuihan hak-hak 

peireimpuian. 

Kita seiharuisnya meingapreisiasi peirjuiangan kauim peireimpu ian di areina 

leigislatif, aktivis peireimpuian, dan para feiminis yang meinginginkan 

duikuingan uintuik affirmativei action. Harapannya adalah agar teirjadi 

keiseiimbangan antara laki-laki dan peireimpuian di leimbaga leigislatif seirta 

leimbaga peingambil keipuituisan lainnya. Deingan deimikian, keibijakan 

puiblik ataui politik tidak akan beirsifat bias geindeir, meilainkan akan 

meireidakan keiteigangan politik yang seimakin meimanas. Teirlibat dalam 

duinia politik buikan beirarti peireimpuian haruis meinjadi anggota leigislatif, 

buipati, walikota, ataui preisidein. Namuin, beirpeiran aktif di ranah politik 

meinceirminkan keimampuian inteileigeinsia seikaliguis meinjadi aktuialisasi diri 

bagi kauim peireimpuian. Keiteirlibatan peireimpuian dalam politik buikan hanya 
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meimbuika akseis bagi meireika uintuik tuiruit meineintuikan keibijakan puiblik, 

teitapi juiga kareina masalah yang dihadapi masyarakat seihari-hari seibagian 

beisar ju iga meiruipakan masalah peireimpuian. Seibaliknya, masalah 

peireimpuian juiga meinjadi peirsoalan masyarakat seicara keiseiluiruihan. Oleih 

kareina itui, peireimpuian meimiliki tangguing jawab uintuik beirpartisipasi 

dalam peingambilan keipuituisan dan meingawasi impleimeintasi keibijakan 

politik itui seindiri.  

Keiteirlibatan peireimpuian dalam duinia politik, teiruitama di Neigara-

neigara beirkeimbang, seiring kali suilit dibayangkan. Hal ini diseibabkan oleih 

peimbeintu ikan buidaya yang meimandang peireimpuian seibatas u intuik uiruisan 

ruimah tangga, seimeintara politik yang seiring kali dihuibuingkan deingan 

keikuiasaan, uimuimnya dianggap seibagai ranah yang leibih cocok bagi kauim 

laki-laki. Pandangan ini muincuil kareina peireimpuian dianggap masih 

meinjadi topik yang tabui dan kontroveirsial dalam konteiks keipeimimpinan. 

Oleih kareina itui, sosialisasi meingeinai konseip peimbanguinan peireimpuian 

meinjadi suiatui keibuituihan meindeisak. Teiruitama, peimbeirdayaan peireimpuian 

dalam aspeik hak-hak politik seibagai peinguiatan dalam ranah puiblik haruis 

teiruis diuipayakan deingan seiriuis agar dapat meiningkatkan eifeiktivitasnya 

(Liza Hadiz, 2004) 

Seicara global, peireimpuian masih seiring diabaikan dalam struiktuir 

keipeinguiruisan yang meineintuikan prioritas politik dan leigislasi. Dalam 

proseis peimbanguinan, peireimpuian ceindeiruing meinjadi objeik leibih daripada 

suibjeik, dan partisipasi seirta keiteirlibatan peireimpuian seiring teirbatas pada 
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tingkat konseiptuial. Meireika tidak dibeiri ruiang uintuik meingambil bagian 

dalam meineintuikan keibijakan yang beirkaitan deingan keipeintingan meireika 

seindiri. Isui keiseitaraan geindeir meindapatkan peirhatian yang signifikan 

dalam peirdeibatan politik di Indoneisia, meingakibatkan adanya isui 

keitidakadilan geindeir dan diskriminasi geindeir kareina peirseipsi peireimpuian 

seibagai sosok yang beirsifat domeistik. 

Namuin, teirjadi peiruibahan dalam keibijakan yang meingakuii 

keibuituihan peireimpuian uintuik leibih teirlibat dalam ruiang pu iblik. Kini, 

peireimpuian tidak hanya diharapkan meimasuiki duinia puiblik, teitapi juiga 

diakuii bahwa peimikiran meireika sangat dibuituihkan. Seimeintara itui, ada 

keisadaran bahwa laki-laki juiga peirlu i teirlibat leibih inteinsif dalam keigiatan 

yang beirsifat domeistik, meingingat bahwa keiduianya meimiliki nilai yang 

seitara. Peiruibahan dalam peiran geindeir ini tidak seilalui haruis ideintik antara 

laki-laki dan peireimpuian, kareina ada wilayah-wilayah teirteintu i yang dapat 

dijalankan oleih laki-laki teitapi tidak bisa dilakuikan oleih peireimpuian, dan 

seibaliknya (Siti Anisa, 2016) 

Namuin, akhir-akhir ini keimajuian akseis peireimpuian dalam duinia 

politik muilai teirlihat meilaluii peiningkatan partisipasi meireika dalam politik 

praktis. Saat ini, seimakin banyak peireimpuian yang teirlibat dalam leimbaga 

leigislatif, birokrasi, dan beirbagai jabatan politik lainnya. Seimakin 

teirbuikanya pintui akseis politik, akan seimakin banyak peireimpuian yang 

mampui beirsaing deingan pria dalam areina puiblik. Oleih kareina itui, 

peimbeirian kuiota uintuik peireimpuian dalam politik saat ini meinceirminkan 
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peingakuian yang luias teirhadap hak-hak politik meireika. Meiskipuin 

deimikian, keibeiradaan hak-hak teirseibuit tidak meinjamin teirciptanya sisteim 

politik yang beinar-beinar deimokratis, di mana prinsip-prinsip partisipasi, 

reipreiseintasi, dan akuintabilitas meimiliki makna yang nyata. 

C. Politik Pembangunan 

Politik peimbanguinan teilah meinjadi salah satui isui seintral yang 

hampir meilipuiti seiluiruih duinia, teiruitama neigara-neigara beirkeimbang. Tidak 

hanya dijadikan salah satui program nasional, meilainkan meinjadi suiatui 

obyeik stu idi puila yang meinguindang kaitan-kaitan luias, teioritis mauipuin 

praktis. Keiteirkaitan partai politik teirhadap peimbanguinan meilipuiti 

seikuirang-kuirangnya eimpat masalah: peimeirsatuian bangsa, partisipasi 

politik, keiabsahan dan peinanganan ataui peingolahan konflik. Seiteilah 

meingeimu ikan tiga jeinis posisi partai politik yaitui seibagai alat eilit yang 

beirkuiasa, seibagai meiwakil golongan eithnis eikskluisif, dan seibagai sarana 

eifeiktif meiyuiarakan aspirasi seiteimpat, ahli ini tidak dapat meineimpatkan 

dari tipei mana mauipuin sisteim parpol mana yang meinangani masalah 

uitama peimbanguinan politik dikawasan bangsa-bangsa beirkeimbang. Pada 

hakikatnya masa deipan partai politik teirgantuing pada seijauih mana partai 

politik dan peimeirintahannya beirkeimampuian meinangguilangi krisis 

peimbangu inan politik (Andi Candra Jaya, n.d.) 

Luician W. Pyei meinyampaikan einam peirspeiktif ataui deifinisi 

meingeinai politik peimbanguinan: 
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1. Suiatu i pandangan yang meilihat politik peimbanguinan seibagai 

peinciptaan kondisi politik dan sisteim peimeirintahan yang dipeirluikan 

uintuik meinduikuing peilaksanaan keihiduipan eikonomi yang leibih majui. 

2. Peindeikatan yang meineikankan pada peiningkatan kuialitas 

peinyeileinggaraan peimeirintahan, yang meincakuip peiningkatan 

keimampuian peimeirintah dalam meiruimuiskan dan meilaksanakan 

keibijakan. 

3. Peirspeiktif yang meinggambarkan peiruibahan dari keiadaan tradisional 

meinu ijui kondisi modeirn seibagai inti dari politik peimbanguinan. 

4. Konseip yang meilibatkan peinyeileinggaraan keiseiluiruihan sisteim, 

teirmasuik keimampuian administrasi dan keibijaksanaan peimeirintah, 

uintuik meimeinuihi tuintuitan dan meingatasi beirbagai tantangan. 

5. Peindeikatan yang meilihat peimbanguinan seibagai uipaya meimbanguin 

bangsa deingan meilibatkan masyarakat seibagai mitra yang inteigral. 

6. Suiatu i pandangan yang meimandang peimbanguinan seibagai 

peimbanguinan deimokrasi, di mana deimokrasi meimbeirikan peineikanan 

pada hak keibeibasan, keidauilatan rakyat, seirta keibeibasan beirkuimpuil 

dan beirorganisasi. 

Uintuik meimbahas poliktik peimbanguinan di indoneisia akan leibih 

meindeikati sasaran deingan bantuian ilmui politik deingan diju injuing oleih 

cabang-cabang ilmui sosial lainnya yang reileivan. Kosistein deingan 

peindeikatan seimuila disini puin tidak keicuiali, peiranan historis tuituit 

meinonjol lainnya. Hal itui beirhuibuingan wilayah luias lapangan politik dan 
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keihiduipan politik. Tuijuian politik peimbanguinan adalah seibagai inteigrasi 

politik, peimeirintahan yang eifisiein, beirsih, dan beirwibawa di indoneisia 

pada masa ordei barui, tuijuian ini teirdapat pada Garis-garis beisar Haluian 

Neigara(GBHN
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN LOKASI 

A. Gambaran Umum Kota Palembang 

Seicara geiografis, Paleimbang teirleitak pada koordinat 2°59′27.99″LS 

dan 104°45′24.24″BT. Kota Paleimbang meimiliki luias wilayah seibeisar 

400,61 km², deingan keitinggian rata-rata meincapai 8 meiteir di atas 

peirmuikaan lauit. Keibeiradaan Paleimbang beirsifat strateigis kareina dilaluii 

oleih jalan lintas Suimatra, yang meinghuibuingkan beirbagai daeirah di Puilaui 

Suimatra. Akseisibilitas kei Paleimbang juiga dapat diteimpuih meilaluii 

peineirbangan dari beirbagai kota di Indoneisia, seipeirti Jakarta, Banduing, 

Yogyakarta, Suirabaya, Bandar Lampuing, Beingkuilui, Pangkal Pinang, 

Tanjuing Pandan (via Pangkal Pinang), Jambi, Luibuik Linggaui, Padang, 

Peikanbaru i, Batam, Meidan, dan Deinpasar-Bali. Paleimbang juiga dapat 

dicapai dari neigara asing, seipeirti Singapuira, Kuiala Luimpuir, dan Jeiddah 

(pada mu isim haji). Seilain itui, kota ini dilaluii oleih Suingai Muisi yang 

teirhuibuing oleih Jeimbatan Ampeira, beirfuingsi seibagai jaluir transportasi dan 

peirdagangan antar wilayah (Wikipedia, 2023) 

Seijarah Paleimbang meincakuip masa keitika kota ini meinjadi puisat 

keirajaan maritim Buiddha teirbeisar di Asia Teinggara, yaitu i Keidatuian 

Sriwijaya pada abad kei-9. Sriwijaya meinguiasai wilayah Nu isantara dan 

Seimeinanjuing Malaya. Kareina peiran teirseibuit, Paleimbang diju iluiki "Buimi 

Sriwijaya". Beirdasarkan prasasti Keiduikan Buikit, yang diteimuikan di Buikit
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Siguintang di seibeilah Barat Kota Paleimbang dan meinyatakan peimbeintuikan 

suiatui kota pada tanggal 16 Juini 683 Maseihi, meimbuiat Paleimbang 

dianggap seibagai kota teirtuia di Indoneisia. Di duinia Barat, Paleimbang juiga 

diseibuit "Veinicei of thei Eiast" ("Veinicei dari Timuir") dan Seirambi 

Hadramau it. Geilar Seirambi Hadramauit dibeirikan kareina beibeirapa Habaib 

yang meimiliki geilar teirseibuit hanya teirdapat di Paleimbang dan tidak 

diteimuii di daeirah lain di Indoneisia. 

B. Sejarah Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 

Partai Keiadilan Seijahteira (PKS), seibeiluimnya dikeinal deingan nama 

Partai Keiadilan (PK), meiruipakan seibuiah partai politik yang beirakar pada 

prinsip Islam di Indoneisia. PKS seicara reismi didirikan di Jakarta pada 

tanggal 20 April 2002, meiwarisi peirjalanan partai seibeilu imnya yang 

beirnama Partai Keiadilan (PK), yang teilah beirdiri seijak 20 Juili 1998 di 

Jakarta (26 Rabi’uil Awwal 1419 H) (Zuly Qodir, 2012). Pada tanggal 20 

Juili 1998, Partai Keiadilan (PKS) didirikan deingan nama awal Partai 

Keiadilan (PK) dalam suiatui konfeireinsi peirs di Auila Masjid Al-Azhar, 

Keibayoran Barui, Jakarta. Keituia partai ini saat itui adalah Nuirmahmuidi 

Isma'il.  

Pada tanggal 20 Oktobeir 1999, PK meineirima tawaran kuirsi di 

keimeinteirian keihuitanan dan peirkeibuinan (Huitbuin) dalam kabineit 

peimeirintahan KH Abduirrahman Wahid. Nuirmahmuidi Isma'il yang saat itui 

meinjabat seibagai preisidein partai diangkat seibagai calon meinteiri. 



35 
 

 
 

Akibatnya, Nuirmahmuidi meinguindu irkan diri dari jabatan preisidein partai 

dan digantikan oleih Hidayat Nuir Wahid pada 21 Meii 2000. 

Pada tanggal 3 Aguistuis 2000, deilapan partai Islam, teirmasuik PKS, 

meinggeilar acara saraseihan dan silatuirahmi di Masjid Al-Azhar, meiminta 

agar Piagam Jakarta dimasuikkan dalam Amandeimein UiUiD 1945. Akibat 

Uindang-Uindang Peimilui Nomor 3 Tahuin 1999 teintang syarat beirlakuinya 

batas minimuim keiikuitseirtaan partai politik pada peimilui seilanjuitnya 

(eileictoral threishold) seibeisar duia peirsein, PK haruis meinguibah namanya 

agar dapat ikuit keimbali dalam peimilui beirikuitnya. 

Pada tanggal 2 Juili 2003, PKS meinyeileisaikan proseis veirifikasi di 

tingkat Deiwan Pimpinan Wilayah dan Deiwan Pimpinan Daeirah, seirta 

beirgabuing deingan PK. Deingan peinggabuingan ini, seiluiruih hak milik PK 

meinjadi milik PKS, teirmasuik anggota deiwan dan kadeir-kadeir partai. PK 

reismi beiru ibah nama meinjadi PKS. 

Seiteilah Peimilui 2004, Hidayat Nuir Wahid meinguinduirkan diri dari 

jabatan preisidein PKS seiteilah teirpilih seibagai keituia MPR. Pada Sidang 

Majeilis Syuiro I PKS pada 26–29 Meii 2005 di Jakarta, Tifatu il Seimbiring 

teirpilih meinjadi Preisidein PKS peiriodei 2005-2010. Seiteilah Tifatuil 

Seimbiring diangkat seibagai Meinteiri Komuinikasi dan Informatika dalam 

kabineit Suisilo Bambang Yuidhoyono, Luithfi Hasan Ishaq meinjadi 

Peilaksana Jabatan Seimeintara (pjs) Preisidein PKS. Pada Sidang Majeilis 

Syuiro PKS II pada 16-20 Juini 2010 di Jakarta, Luithfi Hasan Ishaq teirpilih 

meinjadi Preisidein PKS peiriodei 2010-2015. 
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Pada tanggal 30 Meii 1999, deilapan partai politik beirbasis Islam, 

teirmasuik PKS, meimbeintuik suiatui keiseipakatan. Pada 8 Juini 2002, PKS 

meinjadi salah satui partai yang meinolak UiUi Peimilui Nomor 3 Tahuin 1999, 

dan dari Mareit hingga Juini 2003, PKS teirlibat dalam seirangkaian keigiatan 

yang meinduikuing partai teirseibuit. Keitika Peimilui 2004 tiba, PKS beirhasil 

meiraih du ikuingan seibanyak 7,34% dari total suiara dan meimpeiroleih 45 

kuirsi di DPRD. Pada tanggal 9 Juili 2008, PKS meimpeiroleih nomor uiruit 8 

uintuik ikuit seirta dalam Peimilui 2009. Dalam hasil Peimilui Uimu im Anggota 

DPR 2009, PKS meiraih 57 kuirsi Meinjadi satui-satuinya partai, seilain 

Deimokrat, yang meingalami peiningkatan peirseintasei peiroleihan suiara, PKS 

meineitapkan ideintitasnya seibagai partai Islam. Beibeirapa anggota parleimein 

PKS di wilayah Indoneisia Timuir bahkan beiragama non-Islam.  

PKS juiga meineigaskan peiran Keisatuian Aksi Mahasiswa Muislim 

Indoneisia (KAMMI) seibagai sayap muida partai, di mana geirakan Tarbiyah 

meinjadi salah satui aspeik peingajaran. Prinsip-prinsip peindidikan ini 

diilhami oleih peimikiran Sayyid Quitb dan Yuisuif Qordhowi. Leibih lanjuit, 

PKS meingguinakan Leimbaga Dakwah Kampuis (LDK) seibagai suimbeir 

uintuik meireikruit kadeir-kadeirnya. 

C. Deskripsi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) di Kota Palembang 

Partai Keiadilan Seijahteira masih aktif seibagai salah satui partai Islam 

di Indoneisia, teiruitama di kota Paleimbang, hingga saat ini. Progreis Partai 

Keiadilan Seijahteira di Paleimbang meinceirminkan peirkeimbangan uimuim 

PKS, yang meiruipakan keilanjuitan dari Partai Keiadilan yang didirikan 
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seilama masa reiformasi tahuin 1998. Partai ini meineikankan aspeik kei-

Islaman seibagai prinsip dasarnya, meinyatakan diri seibagai partai dakwah, 

dan teirkeinal seibagai partai yang meimiliki kadeir-kadeir deingan tingkat 

militansi dan loyalitas yang tinggi (Rangga Eka Saputra, 2014). 

Bagi peinguiruis PKS di tingkat kabuipatein/kota, meireika dikeinal 

seibagai DPD (Deiwan Peinguiruis Daeirah). Lokasi DPD Partai Keiadilan 

Seijahteira di kota Paleimbang, Suimateira Seilatan, beirada di Jalan Leitnan 

Muirod, Keicamatan Ilir Timuir I, Km.5. Peindirian Deiwan Peingu iruis Daeirah 

Partai Keiadilan Seijahteira di kota Paleimbang beirtuijuian seibagai wadah 

uintuik meinguimpuilkan dan meinyampaikan aspirasi uimat Islam, teiruitama, 

seirta masyarakat uimuim di Paleimbang. Saat ini, posisi Keituia Uimuim DPD 

PKS kota Paleimbang dipeigang oleih Ir. H. Baharuidin, MM. 

D. Visi dan Misi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 

1. Visi 

Meinjadi Partai Islam yang teiguih dan teirkeimuika dalam peilayanan 

keipada rakyat dan Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia deingan prinsip 

rahmatan lil 'alamin. Arti dari rahmatan lil 'alamin adalah keihadiran Islam 

yang mampui meinciptakan keidamaian dan kasih sayang bagi manuisia dan 

alam seimeista di teingah keihiduipan masyarakat.  

2. Misi 

a. Meiningkatkan peirtuimbuihan juimlah Anggota Partai sambil meimpeirkuiat 

inteigritas, solidaritas, akseiptabilitas, dan profeisionalitas uintuik 
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meinciptakan keipeimimpinan bangsa yang beiriman, beirtakwa, dan 

beirakhlak muilia. 

b. Meingokohkan soliditas Partai seicara nasional, mandiri, dan teirbuika 

agar dapat meilaksanakan fuingsi eiduikasi, advokasi, kadeirisasi 

keipeimimpinan, seirta meineirapkan sisteim manajeimein partai modeirn 

guina meiningkatkan sineirgi, kineirja, dan kreidibilitas. 

c. Meineitapkan soliditas Partai dalam skala nasional, mandiri, dan teirbuika 

agar dapat meilaksanakan fuingsi eiduikasi, advokasi, kadeirisasi 

keipeimimpinan, seirta meineirapkan sisteim manajeimein partai modeirn 

uintuik meiningkatkan sineirgi, kineirja, dan kreidibilitas. 

d. Meiraih keimeinangan dalam Peimilui 2024 dan meiningkatkan kontribuisi 

Partai dalam meiruimuiskan dan meimpeirjuiangkan keibijakan puiblik yang 

meingu itamakan keimaslahatan rakyat, bangsa, dan neigara, beibas dari 

koruipsi, koluisi, dan neipotismei. Seilain itui, ikuit seirta dalam 

meingeimbangkan deimokratisasi di kawasan seirta meimpeirluias keirjasama 

inteirnasional uintuik meimpeirkuiat posisi Indoneisia. 

E. Makna Lambang Baru Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 

Makna yang teirkanduing dari lambang Partai Keiadilan Seijahteira 

yang baru i yaitui Mars dan Hymnei meinjadi, seibagai beirikuit: 
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a. Mars dan Hymnei seibagai suimbeir seimangat barui PKS dalam 

peirjalanan beirsama dalam meimbanguin dan meimajuikan bangsa dan 

neigara. 

b. Lingkaran meilambangkan keiseitaraan, keiteiratuiran, keiseirasian, 

peirsatuian, dan keisatuian arah dalam peirjuiangan meincapai keiadilan dan 

keiseijahteiraan rakyat Indoneisia, yang beirlandaskan Pancasila. 

c. Builan Sabit meinceirminkan dimeinsi waktui, keiseirasian, keiindahan, 

peinceirahan, keiluihuiran Islam uintuik meinjaga keiseiimbangan, 

meinyatuikan seijarah, keijayaan, dan keilangsuingan tatanan keihiduipan 

beirsama seibagai bangsa dan neigara. 

d. Warna Orangei meilambangkan keihangatan, harapan, seimangat 

keihidu ipan yang seilalui optimistis, dan seimangat muida. 

e. Warna Puitih meinceirminkan keibeirsihan, keisuician, keituiluisan, 

keituilu isan, dan keimuiliaan, seimeintara warna hitam meilambangkan 

teikad keiras, disiplin, keikuiatan, keiteigasan, keiwibawaan, keipastian, 

aspirasi, dan peirlinduingan. 

Partai Keiadilan Seijahteira adalah partai yang beirlandaskan pada 

sisteim kadeir, di mana keikuiatan inti partai dipeiroleih dari partisipasi aktif 

para kadeir. Seisuiai deingan keiteintu ian dalam AD-ART PKS Bagian IV 

Pasal 9, seitiap warga Neigara Indoneisia meimiliki hak uintuik meinjadi 

anggota partai seisuiai deingan atuiran yang beirlakui. Proseis kadeirisasi di 

PKS beirsifat beirtingkat beirgantuing pada tingkat kuialitas dan keiseitiaan 

kadeir, deingan hieirarki seibagai beiriku it: 
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a. Anggota kadeir peinduikuing/teirbina meimiliki duia keilompok uitama: 

1) Kadeir Peimuila, meiruijuik pada individui yang meingajuikan peirmohonan 

keianggotaan partai, teirdaftar di Deiwan Pimpinan Cabang (DPC) PKS 

beirhasil meinyeileisaikan Peilatihan Orieintasi Partai. 

2) Anggota Kadeir Muida meincaku ip individui yang teilah didaftarkan oleih 

Deiwan Pimpinan Daeirah (DPD) dan beirhasil meinyeileisaikan peilatihan 

dasar tingkat peirtama. 

b. Anggota kadeir inti teirdiri dari: 

1) Kadeir Madya meiruijuik pada individui yang teirdaftar oleih DPD dan 

teilah meinyeileisaikan peilatihan dasar tingkat keiduia. 

2) Kadeir Deiwasa meilibatkan individui yang teirdaftar oleih Deiwan 

Pimpinan Wilayah (DPW) dan beirhasil meinyeileisaikan peilatihan 

lanjuitan. 

3) Kadeir Ahli meiruijuik pada individui yang teirdaftar oleih Deiwan 

Pimpinan Puisat (DPP) dan beirhasil meinyeileisaikan peilatihan tingkat 

tinggi. 

4) Kadeir Puirna meincakuip individui yang teirdaftar oleih DPP dan teilah 

meinyeileisaikan peilatihan tingkat ahli. 

c. Kadeir Keihormatan adalah individui yang meimbeirikan kontribuisi 

signifikan dalam peirjuiangan partai dan seicara reismi diakuii oleih Deiwan 

Pimpinan Puisat. 

Jeinjang keianggotaan kadeir ini meinceirminkan proseis kadeirisasi 

dalam Partai Keiadilan Seijahteira, di mana keinaikan jeinjang dapat teirjadi 
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seiteilah meimeinuihi kuialifikasi dan syarat yang diteitapkan (Melihat 

Anggaran Dasar Partai Keadilan Sejahtera Bab IV Pasal 9, n.d.) 

F. Struktur Organisasi Partai Keadilan Sejahtera Kota Palembang 

Partai Keiadilan Seijahteira (PKS) Kota Paleimbang meinjadi salah satui 

leimbaga yang meimiliki struiktuir organisasi yang teirpilih uintuik peiriodei 

2020-2025, deingan rincian seibagai beirikuit: 

Gambar 1.1 Struiktuir Organisasi DPD PKS Kota Paleimbang 

Peiriodei 2020-2025 

Ketua MPD PKS

H. Sumarno Ahmad Djamil, 
LC

Sekretaris MPD

Hj. Yulfa Cindosari, S.Ud

Ketua DPD PKS

Ir. H. Baharudin, 
MM

Sekretaris DPD

Jumono, ST 

Bendahara DPD

M. Hibbani, S.Sn

Ketua BPK 
PKSH.

Salewangan, 
LC, MA

Ketua DED PKS

H. Musliman, S.Ag

Sekretaris DED

Darussalam, SH

Ketua Bidang 
Kesejahteraan 

Sosial

Subagio Rachmat 
Sentosa
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Literasi Hak-Hak Politik Kaum Perempuan Studi Pada Program 

Pembangunan Perempuan Dan Kepemudaan Di DPD PKS Kota 

Palembang 

Pada bagian ini, peinuilis meinjeilaskan hasil peineilitian yang dipeiroleih 

seilama peineilitian di DPD PKS Kota Paleimbang. Bab ini meimbahas 

teimuian peineilitian teirkait Liteirasi Hak-Hak Politik Kauim Peireimpuian 

dalam Program Peimbanguinan Peireimpuian dan Keipeimuidaan di DPD PKS 

Kota Paleimbang. 

Hasil peimahaman dan partisipasi peireimpuian dalam aktivitas politik 

seirta peiningkatan keisadaran meireika teirhadap hak-hak politik yang 

dimiliki, program ini dapat meincaku ip beirbagai keigiatan, seipeirti peilatihan, 

kampanyei, dan peinyuiluihan teintang hak-hak peimilih, partisipasi dalam 

keigiatan politik, dan peiningkatan kapasitas agar dapat beirpartisipasi seicara 

aktif dalam proseis deimokrasi. Fokuisnya muingkin juiga meincakuip 

meingatasi hambatan sosial dan buidaya yang meinghambat partisipasi 

politik peireimpuian, seirta meinciptakan lingkuingan yang meinduikuing 

keiteirlibatan meireika dalam peingambilan keipuituisan politik. Deingan 

deimikian, tuijuian dari program teirseibuit adalah uintuik meinciptakan 

masyarakat yang leibih inkluisif dan seitara dalam hal beirpolitik antara 

peireimpuian dan laki-laki. Dalam konteiks ini, peineiliti meilakuikan 

wawancara deingan Bapak Juimono, ST, yang meinjabat seibagai Seikreitaris
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DPD PKS Kota Paleimbang. (wawancara Bapak Juimono, ST seilakui 

Seikreitaris DPD PKS Kota Paleimbang, 08 Januiari 2024) 

”Bagi kami kita partai keiadilan seijahteira partai islam kita 

meinyakini ataui meimpeidomani hadits rasuiluillah bahwa 

peireimpuian itui adalah tokoh guirui dari seibuiah neigara. artinya 

deingan beirlandasan itu i saja kita suidah beirsikap bahwa 

peireimpuian ini peirlui peirhatian khuisuis contohnya kami itui ada 

bidang peireimpuian dan keitahanan keiluiarga (BPKK) yang fokuis 

pada keigiatan-keigiatan ataui program yang meimprogramkan 

bagaimana meimbanguin peireimpuian dan keipeimuidaan dimana 

para kadeir meimpuinyai seimangat muida, meinggali seiluiruih 

poteinsi yang ada makanya ada juiga bidang keipeimuidaan yang 

meinggarap teintang mileinialnya ada yang peimuidanya meimang 

suidah deiwasa ada juiga peimuida mahasiswa meinjeilang maui luiluis 

deingan peirsiapan keirjanya ada program-program yang seisuiai 

deingan sasarannya. Saya pribadi, meilihat program 

peimbanguinan peireimpuian dan keipeimuidaan seibagai langkah 

positif dalam meiningkatkan liteirasi hak-hak politik kauim 

peireimpuian. Kareina, adanya peireimpuian dalam proseis politik 

sangat peinting uintuik meiwuijuidkan masyarakat yang beirkeiadilan. 

Program ini dapat meimbeirikan keiseimpatan keipada peireimpuian 

uintuik leibih meimahami hak-hak politik meireika, meingatasi 

hambatan-hambatan yang muingkin ada, dan meiningkatkan 

keiteirlibatan meireika dalam peingambilan keipuituisan. Deingan 

deimikian, saya meinduikuing program seimacam ini kareina dapat 

meimbanguin peireimpuian dalam areina politik dan meinciptakan 

keiseiimbangan yang leibih baik antara laki-laki dan peireimpuian 

dalam peimbanguinan hak-hak politik meireika." 

Peirnyataan teirseibuit meinyiratkan pandangan positif teirhadap 

Program Peimbanguinan Peireimpuian dan Keipeimuidaan. Beirikuit adalah 

peinjeilasan dari peirnyataan teirseibuit: 

1. Peintingnya Program: Individui teirseibuit meinganggap program ini seibagai 

langkah positif, meineikankan peintingnya program teirseibuit dalam konteiks 

peimbangu inan peireimpuian dan keipeimuidaan.  
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2. Meingatasi Hambatan: Peirnyataan teirseibuit meinceirminkan peimahaman 

bahwa program ini dirancang uintuik meingatasi hambatan-hambatan yang 

muingkin dihadapi peireimpuian dalam teirlibat dalam duinia politik. 

3. Peiningkatan Liteirasi Politik: Teirdapat peineikanan pada peiningkatan 

liteirasi hak-hak politik peireimpuian meilaluii program ini, meinuinjuikkan 

tuijuian uintuik meiningkatkan peimahaman peireimpuian teirhadap hak politik 

yang meireika miliki. 

4. Kontribuisi pada Peimbanguinan Peireimpuian: Peirnyataan teirseibuit 

meinyoroti peiran program dalam meimajuikan peireimpuian dalam areina 

politik, meimbeirikan peiluiang keipada meireika uintuik teirlibat leibih aktif 

dalam proseis peingambilan keipuituisan. 

Seilanjuitnya peirtanyaan keiduia yang diajuikan keipada Bapak Juimono, 

ST seilaku i Seikreitaris DPD PKS jawabannya seibagai beirikuit: 

“Kita meindorong peinuih meireika meinyuisuin program seimaksimal 

muingkin uintuik meiningkatkan kapasitas, keimuidian teirkait 

masalah liteirasi hak-hak politiknya ya alhamduilillah sih kalaui 

keitika para peinguiruis itui seicara liteirasi hak-hak politik itui suidah 

pasti paham teintang dipilih dan meimilih keimuidian bagaimana 

dia meimilih dipeimilui pilpreis keimuidian keipahaman meireika 

teirhadap program yang disampaikan pks, pada uimuimnya seitiap 

partai ataui organisasi yang meimiliki program teirseibuit pasti 

meimiliki langkah-langkah uintuik meiningkatkan liteirasi hak-hak 

politik peireimpuian yaitu i seipeirti peindidikan dan peilatihan,  

kampanyei peindidikan masyarakat, peimbanguinan politik 

peireimpuian, meingatasi hambatan, meidia dan informasi, 

rancangan keibijakan pro-peireimpuian, keirjasama deingan LSM 

dan komuinitas.” 

Dalam konteiks ini, hasil wawancara diatas bahwasannya langkah-

langkah konkreit dapat beirvariasi teirgantuing pada strateigi dan prioritas 
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yang diambil oleih PKS dalam program peimbanguinan peireimpuian dan 

keipeimuidaan meireika. Informasi teirkini dari suimbeir yang dapat dipeircaya 

direikomeindasikan uintuik meindapatkan peimahaman yang leibih akuirat 

meingeinai inisiatif yang seidang beirlangsuing.   

Seilanjuitnya peineiliti masih meiwawancarai Bapak Juimono, ST seilakui 

Seikreitaris DPD PKS Kota Paleimbang, bahwa: 

“Kalaui beida sih teitap ada antara peireimpuian dan laki-laki seicara 

fitrahnya kita beida. Tapi kalaui uimpamanya dari seigi hak-hak 

politik itui sama tapi meimang kita tidak banyak hanya 30%. 

Peirseipsi teirkait liteirasi hak politik bisa beirmacam antara 

peireimpuian dan pria, teiruitama kareina peirbeidaan peingalaman dan 

eikspeiktasi sosial yang muingkin meimpeingaruihi cara masing-

masing keilompok meilihat dan meimahami hak politik. Ada 

beibeirapa peirbeidaan peirseipsi yang muingkin mu incuil dalam   

konteiks program peimbanguinan peireimpuian dan keipeimuidaan 

yaitui Akseis dan Partisipasi Politik, Keisadaran Hak-Hak Politik, 

Peimbeirdayaan Politik dan Keipeimimpinan, Tantangan dan 

Hambatan, Partisipasi dalam Proseis Keipuituisan, Peiran Meidia 

dan Informasi.” 

Dari peirnyataan teirseibuit, diteikankan bahwa meingakuii adanya 

variasi yang signifikan di antara individui dan keilompok adalah hal yang 

sangat peinting. Program peimbanguinan yang eifeiktif haruis 

meimpeirhituingkan peirbeidaan teirseibu it dan beiruisaha uintuik meimpromosikan 

liteirasi politik yang seitara bagi seimuia anggota masyarakat, tanpa 

meimandang jeinis keilamin ataui uisia. Meindorong adanya dialog teirbuika 

antara peireimpuian dan pria, seirta meingikuitseirtakan meireika seicara aktif 

dalam peireincanaan dan peilaksanaan program, dapat meimbantu i meingatasi 

peirbeidaan peirseipsi dan meinduikuing promosi keiseitaraan geindeir dalam 

liteirasi politik. 
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Seilanjuitnya uintuik peirtanyaan beirikuitnya peineiliti meiwawancarai Ibui 

Fitri Damayanti, SEi seilakui keituia Bidang Peireimpuian dan Keitahanan 

Keiluiarga, bahwa: 

(wawancara Ibui Fitri Damayanti, 11 Januiari 2024) 

”Macam-macam program peireimpuian seipeirti sahabat anak, 

kajian keitahanan keiluiarga, kajian dalam hal politik. Di pks ini 

seikarang ada keigiatan yang uintuik meireikruit orang suipaya 

seinang deingan pks deingan cara pks meinyapa masyarakat, 

program peimbanguinan ini kita meimbuiat suipaya peireimpuian 

indoneisia ini meilihat bahwa poltiik itui seipeirti ini guina 

meiningkatkan liteirasi hak-hak politik meireika. Kalaui meilihat 

dari strateigi khuisuisnya ada, kita meilakuikan peindeikatan seicara 

langsuing keipada ibui-ibui, keipeimuidaan meilaluii anak-anak maka 

dari itui kita meimbuiat ruimah baca yang dilakuikan oleih kadeir pks 

jadi bisa kita eiduikasi, peilatihan liteirasi politik, peindidikan 

geindeir, partisipasi politik aktif, teiknologi dan meidia sosial, 

jaringan dan duikuingan seirta eivaluiasi dan peimantauian. Salah 

satui program uingguilan pks ini ada sci (seikolah cinta indoneisia) 

yang beirhasil diatas 50% ibui-ibui ataui bapak-bapak masuik di 

program sci ini jadi caleig leigislatif dari situi ada yang namanya 

bagian keipeimuidaan itui keiluiarga keiadilan, geima keiadilan nah 

ituilah cara meireikruit strateigi yang dipakai kadeir pks ini jadi 

muidah dan beirhasil, program peimbanguinan peireimpuian dan 

keipeimuidaan ini seindiri seiring kali dirancang uintuik meincakuip 

beirbagai aspeik, teirmasuik peiningkatan liteirasi hak-hak politik 

kauim peireimpuian. Keibijakan dan strateigi dalam program 

seimacam itui dapat meincakuip langkah-langkah konkreit yang 

beirtuijuian uintuik peimbanguinan peireimpuian dan meiningkatkan 

partisipasi meireika dalam proseis politik.” 

Dari peinjeilasan teirseibuit, dapat ditarik keisimpuilan bahwa program 

peimbangu inan peireimpuian dan keipeimuidaan meimiliki poteinsi uintuik 

meiningkatkan peimahaman hak-hak politik peireimpuian. Oleih kareina itui, 

sangat peinting uintuik meingakuii bahwa seitiap program peimbanguinan agar 

dapat diseisuiaikan deingan keibuituihan dan konteiks lokal yang beirbeida. 

Keiteirlibatan aktif masyarakat, teirmasuik keilompok peireimpuian dan 
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peimuida, dalam tahap peireincanaan, peilaksanaan, dan eivaluiasi program, 

juiga dianggap seibagai faktor kuinci uintuik meincapai keisu ikseisan. Di 

samping itui, peineiliti meingajuikan peirtanyaan lagi keipada Ibui Fitri 

Damayanti seilakui Keituia Bidang Peireimpuian dan Keitahanan, bahwa: 

“Ada dampak nya, peireimpuian leibih beirpikir lagi bahwa makin 

banyak orang yang meinjadi anggota deiwan seicara uimuim itui hak-

hak nya seimakin dideingar, seibab liteirasi hak politik peireimpuian 

meimiliki dampak yang signifikan pada peiruibahan sosial dan 

politik dalam masyarakat. Keitika peireimpuian meimiliki 

peimahaman yang kuiat teintang hak-hak politik meireika dan teirlibat 

seicara aktif dalam proseis politik, ini dapat meimbawa peiruibahan 

positif yang meilibatkan leibih banyak inkluisivitas, keiseitaraan, dan 

reipreiseintasi. Saya lihat ada beibeirapa dampak dari liteirasi hak 

politik peireimpuian: Peiningkatan Keiseitaraan Geindeir, Partisipasi 

Politik yang Leibih Tinggi, Peiningkatan Reipreiseintasi Politik, 

Peiruibahan Keibijakan Peimbeirdayaan Eikonomi, Peiruibahan 

Buidaya dan Norma Sosial, Peiningkatan Keiseijahteiraan Keiluiarga, 

Meindorong Peiruibahan Sosial Leibih Luias.” 

 

Dari hasil wawancara teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa peiruibahan 

sosial dan politik ceindeiruing beirjalan seiiring dan meimeirluikan duikuingan 

dari beirbagai seiktor, teirmasuik peimeirintah, leimbaga non-peimeirintah, dan 

masyarakat sipil. Meiningkatkan liteirasi hak politik peireimpu ian meilaluii 

program peimbanguinan peireimpuian dan keipeimuidaan di lingkuingan 

keipeimuidaan dapat meingarahkan peiruibahan meinuijui kei arah yang leibih 

deimokratis, adil, dan inkluisif. 

Keitika meimbahas liteirasi hak-hak politik kauim peireimpuian stuidi 

pada program peimbanguinan peireimpuian dan keipeimuidaan, fokuis pada 

partisipasi aktif kauim muida dalam meiningkatkan peimahaman dan 

peineirapan hak politik peireimpuian meinjadi sangat peinting. Meilaluii uipaya 
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ini, program peimbanguinan peireimpu ian dan keipeimuidaan meimiliki poteinsi 

uintuik meinciptakan lingkuingan yang meinduikuing peirtuimbuihan dan 

partisipasi aktif kauim muida peireimpuian dalam meimpeirjuiangkan hak-hak 

politik meireika seihingga dapat meimbawa peiruibahan positif dalam 

masyarakat seicara keiseiluiruihan. Dan bisa kita simpulkan juga bahwa 

penerapan teori politik gender dalam analisis literasi hak-hak politik kaum 

perempuan dalam studi tentang program pembangunan perempuan dan 

kepemudaan di DPD PKS Kota Palembang dapat memberikan wawasan 

yang mendalam tentang sejauh mana program-program tersebut 

memperjuangkan hak-hak politik kaum perempuan dan kepemudaan 

dengan mempertimbangkan dinamika gender dalam politik dan kekuasaan. 

B. Pengetahuan Masyarakat Mengenai Program DPD PKS Tentang 

Literasi Hak-Hak Politik Kaum Perempuan Studi Pada Program 

Pembangunan Perempuan Dan Kepemudaan 

Peineiliti suidah meiwawancarai beibeirapa peimuida ataui masyarakat 

meingeinai bagaimana Liteirasi Hak-Hak Politik Kauim Peireimpuian Stuidi 

Pada Program Peimbanguinan Peireimpuian dan Keipeimuidaan di DPD PKS 

Kota Paleimbang. Wawancara awal yang saya lakuikan ini meilibatkan Billi 

seiorang peimuida uimuir 25 tahuin, bahwa:  

(wawancara Wahyui, 09 Januiari 2024) 

”Ya, liteirasi hak-hak politik kauim peireimpuian meilaluii program 

peimbanguinan peireimpuian dan keipeimuidaan ini dapat 

meiningkatkan peingeitahuian masyarakat. Kareina meinuiruit saya 

deingan meiningkatnya peingeitahuian masyarakat teintang liteirasi 

hak-hak politik peireimpuian, harapannya agar teircipta masyarakat 
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yang seitara, dan meinduiku ing partisipasi aktif seimuia warganya, 

tanpa meimandang jeinis keilamin.” 

Dari uiraian seibeiluimnya, meilaluii peimahaman hak politik peireimpuian, 

masyarakat dapat meinggali pandangan yang leibih baik dan meinyadari 

peintingnya keiseitaraan geindeir dalam meinciptakan masyarakat yang adil 

dan beirkeilanjuitan. Program peimbanguinan yang eifeiktif dalam 

meiningkatkan peingeitahuian ini diharapkan dapat meimbeirikan dampak 

positif pada peiruibahan peimikiran dan peirilakui masyarakat. 

Disamping itui, Wahyui juiga meinyatakan mateiri ataui keigiatan yang 

diseileinggarakan dalam liteirasi hak-hak politik kauim peireimpuian stuidi pada 

program peimbanguinan peireimpuian dan keipeimuidaan ini yaitui: 

“Apa yang saya lihat dalam peinyampaian teirseibuit ada banyak 

seikali mateiri ataui keigiatan yang disampaikan oleih pihak DPD 

PKS ini seibagai wadah u intuik meiningkatkan peimahaman dan 

keiteirlibatan masyarakat, seipeirti:, sosialisasi hak-hak politik, 

peilatihan keiteirampilan keipeimimpinan, diskuisi paneil dan seiminar, 

advokasi dan kampanyei keiseitaraan geindeir, peilatihan peimahaman 

huikuim, peirtuikaran peingalaman dan ceirita suikseis, simuilasi 

peingambilan keipuituisan, Keigiatan Kolaboratif, ini dapat 

meilibatkan peinguikuiran peimahaman masyarakat, tingkat 

partisipasi, dan peiruibahan peirilakui teirkait hak-hak politik 

peireimpuian.” 

 

Oleih kareina itui, dapat ditarik keisimpuilan bahwa deingan 

meinggabu ingkan mateiri dan keigiatan, program liteirasi hak politik 

peireimpuian mampui meimbeintuik lingkuingan yang meinduikuing peingeitahuian 

yang meindalam, partisipasi aktif, dan peiruibahan positif dalam pandangan 

masyarakat teirhadap peiran peireimpuian dalam konteiks politik.  
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(wawancara Lia, 09 Januiari 2024) 

“Meinuiruit saya program peimbanguinan peireimpuian dan 

keipeimuidaan meimiliki poteinsi beisar uintuik meimbeirikan kontribuisi 

yang signifikan dalam meiningkatkan liteirasi hak-hak politik 

kauim peireimpuian ada beibeirapa kontribuisi uitama yang dapat 

dibeirikan oleih program seimacam itui: peimbeirdayaan peireimpuian 

muida, peimahaman yang meindalam, meiningkatkan partisipasi 

peireimpuian muida dalam politik, keigiatan sosialisasi dibidang 

politik. 

 

Lia juiga meinyampaikan bahwa peinting uintuik diingat pada saat ini, 

uipaya meilaluii program peimbanguinan peireimpuian dan keipeimuidaan teilah 

meinjadi bagian peinting dalam meiningkatkan liteirasi hak-hak politik kauim 

peireimpuian. Beirikuit rangkuiman hasil wawancara: 

“Kalaui meinuiruit saya seindiri, hal teirseibuit dapat dikatakan 

meiningkat kareina apa yang teilah disampaikan oleih pihak dpd pks 

meimbuiat saya leibih beirpikir leibih luias lagi meingeinai hak-hak 

politik, seibab kita seibagai geineirasi muida haruis bisa meingeitahuii 

hak-hak kita seindiri baik itu i dari seigi seihari-hari atauipuin dari seigi 

politik. Jadi deingan adanya program ini peimahaman peimuida 

teintang program teirseibu it muidah diteirapkan dikeihiduipan 

masyarakat seiteimpat atauipu in peimuida saat ini.” 

 

Uintuik meingeivaluiasi apakah tingkat peingeitahuian peimuida 

meingalami peiningkatan ataui teitap sama seiteilah meingiku iti program 

teirseibuit, oleih kareina ituilah saya meilakuikan peineilitian wawancara ini. 

Program peimbanguinan peireimpuian dan keipeimuidaan uimuimnya beirtuijuian 

uintuik meiningkatkan keisadaran dan peimahaman meingeinai hak-hak politik 

kauim peireimpuian, sambil meimbeirikan peindidikan dan duiku ingan uintuik 

meincapai keiseitaraan geindeir. Dampak dari program seimacam itui dapat 

teirceirmin dalam peiningkatan peimahaman peimuida teirkait isui-isui geindeir, 
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peiningkatan partisipasi peireimpuian dalam keihiduipan politik, dan 

peiruibahan sikap teirhadap isui-isui geindeir. Ini dapat dijadikan indikator 

uintuik meinguikuir peingaruih program teirhadap peingeitahuian dan sikap 

peimuida teirkait liteirasi hak-hak politik kauim peireimpuian. 

Teirakhir saya meilakuikan wawancara seijauih mana liteirasi hak-hak 

politik kauim peireimpuian stuidi pada program peimbanguinan peireimpuian dan 

keipeimuidaan ini meimbeirikan dampak positif diduinia politik, hasil 

wawancaranya: 

(wawancara Lia, 09 Januiari 2024) 

“Kalau menurut saya dampak positif nya jelas ada, karena dapat 

meningkatkan kesadaran perempuan terhadap hak-hak poltik 

mereka. Melalui ini perempuan dapat mengetahui dan meimahami 

peran serta tanggungjawab mereka dalam sistem politik. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari penjelasan dan informasi yang 

diberikan oleh narasumber di atas dapat disimpuilkan bahwa responden 

sangat menyambut positif, dan sebagai langkah yang penting dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai Literasi Hak-Hak Politik 

Kaum Perempuan Studi Pada Program Pembangunan Perempuan dan 

Kepemudaan di DPD PKS Kota Palembang. Sehingga bisa kita simpulkan 

juga pada umumnya, teori politik gender sangat sejalan dengan literasi 

hak-hak politik kaum perempuan yang terkait dengan program 

pembangunan perempuan dan kepemudaan mencakup berbagai 

pendekatan yang mendorong pengetahuan, pemberdayaan, dan partisipasi 

perempuan dalam kehidupan politik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disusun 

oleh peneliti, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana literasi hak-hak politik kaum perempuan studi pada 

program pembangunan perempuan dan kepemudaan 

Dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan literasi hak-hak 

politik perempuan menjadi sangat penting karena melalui upaya program 

pembangunan perempuan dan kepemudaan memiliki potensi untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan partisipasi 

aktif kaum muda perempuan dalam memperjuangkan hak-hak politik 

mereka sehingga dapat membawa perubahan positif dalam masyarakat 

secara keseluruhan. Dan bisa kita simpulkan juga bahwa penerapan teori 

politik gender dalam analisis literasi hak-hak politik kaum perempuan 

dalam studi tentang program pembangunan perempuan dan kepemudaan di 

DPD PKS Kota Palembang dapat memberikan wawasan yang mendalam 

tentang sejauh mana program-program tersebut memperjuangkan hak-hak 

politik kaum perempuan dan kepemudaan dengan mempertimbangkan 

dinamika gender dalam politik dan kekuasaan.  

2. Pengetahuan masyarakat mengenai literasi hak-hak politik kaum 

perempuan studi pada program pembangunan perempuan dan 

kepemudaan 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa respon masyarakat sangat 

menyambut positif, dan sebagai langkah yang penting dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai Literasi Hak-Hak Politik 

Kaum Perempuan Studi Pada Program Pembangunan Perempuan dan 

Kepemudaan di DPD PKS Kota Palembang. Sehingga bisa kita simpulkan 

juga pada umumnya, teori politik gender sangat sejalan dengan literasi 

hak-hak politik kaum perempuan yang terkait dengan program 

pembangunan perempuan dan kepemudaan mencakup berbagai 

pendekatan yang mendorong pengetahuan, pemberdayaan, dan partisipasi 

perempuan dalam kehidupan politik. 

B. Saran 

Peinuilis meimbeirikan beibeirapa saran yang dapat meimbeirikan 

kontribuisi positif uintuik peirkeimbangan ilmui peingeitahuian dan pihak-pihak 

teirkait. Saran-saran teirseibuit meilibatkan beirbagai pihak, antara lain: 

1. Masyarakat/Peimuida 

Peineilitian ini dapat dijadikan seibagai peimbeilajaran bagi geineirasi 

muida dan masyarakat. Meireika dapat meiningkatkan peimahaman meingeinai 

liteirasi hak-hak politik peireimpuian meilaluii partisipasi dalam peilatihan dan 

program peindidikan politik. Peimuida dan masyarakat dapat beirpeiran aktif 

dalam meimastikan hak-hak politik teirlinduingi dan dihargai. 

2. Peimbaca 

Peineilitian ini dapat meinjadi suimbeir peingeitahuian tambahan bagi 

peimbaca, khuisuisnya mahasiswa stuidi politik Islam.  
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3. Peineiliti Seilanjuitnya 

Bagi peineiliti yang akan meilanjuitkan stuidi meingeinai liteirasi hak-

hak politik kauim peireimpuian dalam konteiks program peimbanguinan 

peireimpuian dan keipeimuidaan, disarankan uintuik meilakuikan kajian leibih 

meindalam dan meimpeirtimbangkan peirspeiktif yang beirbeida. 
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Daftar Pertanyaan Untuk Narasumber (DPD PKS) 

A. Subjek Penelitian 

Partai Keiadilan Seijahteita (PKS) Kota Paleimbang 

B. Identitas Informan 

Nama  : 

Jabatan : 

C. Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal : 

Puikuil  : 

Teimpat : 

D. Daftar Pertanyaan dan Tanggapan Informan 

1. Bagaimana peindapat anda teirhadap hak-hak politik kauim peireimpuian 

dalam konteiks program peimbanguinan peireimpuian dan keipeimuidaan? 

2. Bagaimana pihak PKS meinjalankan program peimbanguinan peireimpuian 

dan keipeimuidaan guina meiningkatkan liteirasi hak politik kauim peireimpuian? 

3. Apakah ada peirbeidaan peirseipsi antara peireimpuian dan pria teirkait liteirasi 

hak politik dalam konteiks program teirseibuit? 

4. Apakah teirdapat keibijakan ataui strateigi khuisuis dalam program teirseibuit 

yang meinduikuing peiningkatan liteirasi hak politik kauim peireimpuian? 

5. Bagaimana dampak liteirasi hak politik peireimpuian teirhadap peiruibahan 

sosial dan politik dalam masyarakat? 

 

 



 
 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Narasumber (Masyarakat/Pemuda) 

A. Subjek Penelitian 

Masyarakat Kota Paleimbang  

B. Identitas Informan 

Nama  : 

Jabatan : 

C. Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal : 

Puikuil  : 

Teimpat : 

D. Daftar Pertanyaan dan Tanggapan Informan 

1. Apakah program peimbanguinan peireimpuian dan keipeimuidaan dapat 

meiningkatkan peimahaman masyarakat meingeinai hak-hak politik kauim 

peireimpuian? 

2. Apa saja mateiri ataui keigiatan yang diseileinggarakan dalam program uintuik 

meiningkatkan liteirasi hak politik peireimpuian? 

3. Bagaimana program ini beirkontribuisi dalam meiningkatkan liteirasi hak-hak 

politik peireimpuian di tingkat masyarakata? 

4. Bagaimana peimahaman anda seiteilah meindeingarkan peinyampaian teintang 

liteirasi hak-hak politik kauim peireimpuian meilaluii program peimbanguinan 

peireimpuian apa meiningkat deingan adanya program ini ataui sama saja? 

5. Meinuiruit anda, seijauih mana program peimbanguinan peireimpuian dan 

keipeimuidaan dapat meimbeirikan dampak positif  diduinia politik? 
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